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BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Prinsip just intonation diterapkan dalam komposisi paduan suara melalui 

pengolahan struktur harmoni triadik yang membentuk hubungan frekuensi 

antar suara sesuai fungsi harmoninya. Penerapan tersebut didukung oleh 

penggunaan bahasa Latin yang membantu keberlangsungan bunyi, register 

yang nyaman bagi penyanyi, tekstur homofonik yang mendukung proses 

saling mendengar, serta ritme sederhana yang membantu fokus pada 

ketepatan intonasi, sehingga hubungan frekuensi dalam harmoni dapat 

direalisasikan dengan lebih efektif. 

2. Progresi chromatic mediant dalam kerangka just intonation menghadirkan 

nuansa mikrotonalitas melalui perpindahan antarharmoni yang 

menyebabkan perubahan fungsi nada dan target frekuensinya. Dalam 

kondisi tersebut, suatu nada dapat memiliki target frekuensi yang berbeda 

meskipun notasi yang tertulis tetap sama karena fungsi harmoniknya 

berubah mengikuti perpindahan akor. Perubahan target frekuensi tersebut 

menghasilkan nuansa mikrotonalitas pada komposisi paduan suara, yang 

didukung oleh penggunaan bahasa Latin, register yang sesuai, harmoni 

triadik, tekstur homofonik, dan ritme sederhana sehingga perubahan 

tersebut dapat diamati dengan lebih jelas. 
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B. Saran 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengumpulkan data naratif, visual, 

dan tekstual secara lebih luas agar fenomena yang muncul pada setiap unit 

analisis dapat teridentifikasi secara lebih beragam dan mendalam, sehingga 

hasil analisis yang diperoleh menjadi lebih komprehensif. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memahami keterkaitan logis antara 

Bab II, Bab III, dan Bab IV sejak tahap perancangan penelitian. Pemahaman 

tersebut penting agar Bab IV dapat difokuskan pada interpretasi temuan Bab 

III berdasarkan landasan yang telah dibangun pada Bab II dalam rangka 

menjawab pertanyaan penelitian secara tepat dan sistematis. 

3. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk melakukan bimbingan secara intensif 

dengan dosen pembimbing selama proses penelitian. Melalui proses 

bimbingan yang berkelanjutan, peneliti dapat mengembangkan kemampuan 

menulis akademik, memahami substansi tulisannya secara lebih mendalam, 

serta mempertanggungjawabkan setiap argumen dan temuan penelitian 

secara sadar dan kritis. 
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